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Basic human needs encompass not only food, clothing, and
shelter, but also a sense of safety and control over health-related
risks. In today’s fast-paced lifestyle, the consumption of packaged
and convenience foods has risen significantly, prompting rapid
growth in the processed food industry and increased market
competition. This shift poses new challenges in managing dietary
risks, particularly regarding the intake of unhealthy food that
contributes to non-communicable diseases (NCDs) such as
diabetes, whose prevalence continues to rise in Indonesia.

This study employs a Systematic Literature Review (SLR)
approach to evaluate the role of front-of-pack nutrition labeling—
specifically formats such as Nutri-Score and Health Star Rating—
as tools of consumer risk management. The findings indicate that
clear and easily interpretable labeling designs are effective in
improving nutritional literacy, influencing consumer behavior,
and guiding healthier food choices.

Thus, nutrition labeling acts not only as an information tool but
also as a preventive risk mitigation strategy in public health. This
review contributes to the discourse on labeling policy development
and supports its integration into broader health risk management
frameworks to promote healthier dietary practices.

PENDAHULUAN

Manusia memiliki berbagai kebutuhan dasar, seperti pangan, sandang, tempat tinggal,
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rasa aman, rasa memiliki, dan harga diri (Volkova dkk., 2014). Dalam kebutuhan pangan,
makanan ringan atau cemilan kini menjadi bagian penting kehidupan masyarakat modern, baik
sebagai penunjang aktivitas maupun sumber kenikmatan. Perubahan gaya hidup yang serba
cepat membuat masyarakat cenderung memilih solusi praktis dan efisien, termasuk dalam
pemilihan makanan. Hal ini mendorong makanan ringan dalam kemasan menjadi pilihan favorit
karena sifatnya yang mudah diakses dan hemat waktu. Akibatnya, industri makanan kemasan
berkembang pesat dengan persaingan yang semakin ketat, mencerminkan perubahan kebutuhan
konsumen dan dinamika pasar (Ahmad Arifin, 2020). Kewajiban kelengkapan informasi dan
pelabelan telah diatur oleh undang-undang nomor 18 tahun 2012 tentang pangan (Pratiwi,
2019). Label adalah elemen identitas suatu produk yang berfungsi memudahkan konsumen
dalam mengenali dan memilih produk yang akan dibeli. Selain itu, label juga berperan penting
dalam memperkuat branding bisnis di tengah persaingan yang semakin kompetitif. Pada label
produk, biasanya tercantum berbagai informasi, seperti nama usaha, komposisi, tanggal
kedaluwarsa, serta detail lain terkait produk. Label umumnya ditempelkan pada kemasan
produk (Mutiara Asa & Dermawan, 2024). Termasuk label nutrisi saat ini menjadi sangat
penting dan diperhatikan para konsumen, mengingat kasus di Indonesia menurut Direktur
P2PTM Kemenkes, Siti Nadia Tarmizi, menyatakan bahwa jumlah penderita diabetes di
Indonesia diperkirakan mencapai 19,5 juta jiwa dan diproyeksikan meningkat drastis menjadi
28,6 juta pada tahun 2045 (Detik.com, 2024).

Label gizi (nutrition labelling) adalah informasi tentang kandungan nutrisi dalam suatu
produk pangan, termasuk jumlahnya per sajian atau per kemasan (Hernandez-Nava dkk., 2019).
Tujuan dari pencantuman label ini adalah untuk membantu konsumen mengelola asupan nutrisi
agar terhindar dari kelebihan atau kekurangan zat gizi yang dapat memicu masalah kesehatan
akibat pola makan yang tidak seimbang. Pelabelan pangan memiliki dua tujuan utama: (1)
menyampaikan informasi yang kompleks kepada konsumen secara sederhana dan dalam format
yang sudah distandarisasi untuk membantu mereka dalam memilih dan berperilaku terkait
makanan; (2) mendorong industri pangan untuk mengembangkan kembali beberapa produk
agar lebih sehat (Penzavecchia dkk., 2022). Berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) di Indonesia, perusahaan makanan kemasan diwajibkan
mencantumkan label gizi pada kemasannya. Informasi yang disajikan meliputi kandungan
kalori, lemak, protein, gula, dan sodium (Palupi dkk., 2017). Perilaku konsumen dalam
membaca label nutrisi pada kemasan dipengaruhi oleh kesadaran mereka terhadap pentingnya
mengelola asupan nutrisi untuk menjaga kesehatan tubuh.

Perilaku konsumen dalam memilih produk sangat beragam dan dapat dikelompokkan
menjadi tiga kategori utama. Pertama, ada konsumen yang berorientasi pada harga, memilih
produk berdasarkan apakah harganya murah atau tidak. Kedua, kelompok konsumen yang lebih
selektif karena dipengaruhi oleh faktor agama, sehingga mereka berhati-hati dalam memastikan
produk sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut. Ketiga, konsumen yang memprioritaskan
kesehatan atau kualitas produk, yang biasanya menilai produk dari informasi gizi yang
tercantum pada label kemasan. Label ini menjadi acuan penting bagi mereka dalam memastikan
produk memenuhi kebutuhan atau standar kesehatan yang diinginkan (Haryana, 2014). Oleh
karena itu, desain label yang menarik, informatif, dan sesuai standar tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi visual tetapi juga berperan penting dalam memengaruhi keputusan
konsumen saat memilih produk.

Di seluruh dunia, lingkungan ritel makanan modern menjual lebih banyak makanan
kemasan yang diproses secara berlebihan daripada sebelumnya. Masalah ini semakin kompleks
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karena produk-produk yang tidak sehat sering kali mencantumkan klaim kesehatan dan nutrisi
yang dapat menyesatkan pada kemasannya sebagai bagian dari strategi promosi. Banyak
penelitian yang semakin menunjukkan bahwa pelabelan nutrisi pada bagian depan kemasan
(FOPNL) dapat memperbaiki pemahaman mengenai kandungan gizi dan mendorong konsumen
untuk membuat pilihan yang lebih sehat dalam memilih serta membeli makanan.

Desain label pada produk sering kali mengalami ketidakonsistenan dalam elemen visual
karena belum adanya standarisasi yang jelas untuk elemen-elemen tersebut (Andrews dkk.,
2021). Padahal, label memiliki peran penting dalam memberikan informasi mengenai isi produk
tanpa perlu membuka kemasan. Selain itu, label berfungsi sebagai media komunikasi antara
produsen dan konsumen, menyampaikan informasi yang tidak dapat diketahui secara fisik, serta
memberikan petunjuk yang membantu konsumen memanfaatkan produk secara optimal. Tidak
hanya itu, label juga menjadi sarana periklanan bagi produsen sekaligus memberikan rasa aman
bagi konsumen dalam menggunakan produk yang mereka pilih (Adella dkk., 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan kajian Systematic
Literature Review mengenai minat beli konsumen terhadap label nutrisi. Kajian ini memiliki
novelty pada fokus analisis yang tidak hanya membahas pengaruh label nutrisi terhadap
keputusan pembelian konsumen, tetapi juga mengeksplorasi secara sistematis faktor-faktor
psikologis, demografis, dan desain label yang memengaruhi persepsi serta pemahaman
konsumen terhadap informasi gizi. Dengan pendekatan ini, kajian literatur ini diharapkan dapat
menjadi referensi atau rujukan yang mendorong pengembangan perilaku konsumen dalam
memilih makanan berdasarkan informasi pada kemasannya. Hal ini penting mengingat
tantangan yang dihadapi, terutama dengan adanya klaim kesehatan yang menyesatkan pada
kemasan produk. Oleh karena itu, hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi praktis berupa
rekomendasi penerapan pelabelan yang lebih jelas dan mudah dipahami, sehingga membantu
konsumen membuat pilihan makanan yang lebih sehat dan mengurangi risiko kesalahan dalam
memilih produk, serta memberikan dampak positif baik bagi penjual maupun konsumen.

KAJIAN PUSTAKA
1. Manajemen Risiko Konsumen
Manajemen risiko konsumen merujuk pada upaya individu dalam menghindari atau
meminimalkan potensi kerugian yang timbul dari keputusan konsumsi, termasuk konsumsi
makanan yang berisiko bagi kesehatan. Menurut Bauer (1960), konsumen cenderung
menghindari risiko melalui pencarian informasi dan penggunaan heuristics yang dapat
mempercepat pengambilan keputusan. Dalam konteks pangan, informasi gizi yang terdapat
pada label kemasan menjadi alat penting bagi konsumen untuk menilai risiko dari produk
yang akan dibeli.
2. Label Nutrisi sebagai Intervensi Kebijakan Kesehatan Publik
Label nutrisi merupakan bentuk komunikasi risiko yang digunakan pemerintah dan
produsen untuk memberikan informasi kepada konsumen mengenai kandungan gizi suatu
produk. Berdasarkan teori Nudge dari Thaler dan Sunstein (2008), penyediaan informasi
yang dirancang secara strategis—seperti label gizi yang mudah dipahami—dapat
mengarahkan pilihan konsumen ke arah yang lebih sehat tanpa membatasi kebebasan
mereka. Oleh karena itu, pelabelan nutrisi merupakan bagian dari strategi soft policy dalam
upaya meningkatkan kesehatan publik.
3. Konsep dan Prinsip Dasar Nutri-Score
Nutri-Score adalah sistem pelabelan nutrisi berbasis warna dan huruf yang
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dikembangkan di Prancis dan diadopsi oleh beberapa negara Eropa. Skema ini
mengklasifikasikan produk dari ‘A’ (hijau, paling sehat) hingga ‘E’ (merah, paling tidak
sehat) berdasarkan algoritma yang mempertimbangkan kandungan kalori, gula, lemak
jenuh, garam, serta elemen positif seperti serat, protein, dan keberadaan buah/sayur. Teori
dual-process dalam psikologi kognitif menjelaskan bahwa konsumen sering kali
menggunakan pemrosesan intuitif dan cepat saat berbelanja. Nutri-Score memanfaatkan
prinsip ini dengan desain visual yang menarik dan mudah dicerna, sehingga dapat
mempercepat pengambilan keputusan yang lebih sehat.
4. Efektivitas Nutri-Score dalam Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa Nutri-Score lebih efektif dibanding
label nutrisi tradisional dalam membantu konsumen mengidentifikasi pilihan makanan yang
lebih sehat. Label ini dapat meningkatkan persepsi risiko terhadap makanan tidak sehat dan
memperkuat niat untuk menghindarinya. Dalam kerangka Health Belief Model (HBM),
persepsi terhadap keparahan dan kerentanan risiko kesehatan akibat konsumsi makanan
tidak sehat dapat ditingkatkan melalui pemberian informasi yang jelas dan mudah diakses
seperti Nutri-Score.

5. Peran Systematic Literature Review dalam Menilai Kebijakan Label Gizi

Systematic Literature Review (SLR) memungkinkan analisis menyeluruh terhadap
efektivitas Nutri-Score sebagai kebijakan publik. SLR dapat mengidentifikasi kesenjangan
penelitian, konsistensi hasil empiris, dan konteks implementasi yang memengaruhi
keberhasilan sistem pelabelan ini. Dengan pendekatan sistematis, kajian ini berkontribusi
dalam memberikan dasar ilmiah bagi pengambilan keputusan kebijakan, serta mendorong
pengembangan pelabelan gizi yang lebih adaptif dan berbasis bukti.

METODE PENELITIAN

Salah satu pendekatan dalam studi pustaka ini adalah Systematic Literature Review (SLR).
SLR merupakan metode yang digunakan untuk menginterpretasikan dan mengevaluasi
penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan fenomena tertentu secara eksplisit,
sistmatis, dan memungkinkan untuk direplikasi oleh peneliti lain. Penelitian ini mengadopsi
metode Systematic Literature Review dengan bantuan perangkat lunak Watase UAKE dalam
pengolahan data, dimulai dari tahapan prisma, extraction, classification, hingga included.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Label depan kemasan (Front-of-pack/FoP) dianggap sebagai alat yang berguna untuk
mendorong reformulasi produk menjadi lebih sehat karena label ini didasarkan pada kriteria
nutrisi yang harus dipenuhi oleh produk untuk mendapatkan label tersebut. Jumlah produk
berlabel meningkat seiring waktu. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Van Der Bend dkk.,
2020) Kandungan natrium dan lemak trans berkurang secara signifikan pada masing-masing 10
dan 11 kategori produk. Energi, lemak jenuh, dan gula tambahan menurun secara signifikan,
sementara serat meningkat pada 4-6 kategori produk. Secara keseluruhan, produk berlabel
memiliki komposisi yang lebih sehat dan menunjukkan tren yang lebih baik dalam kandungan
nutrisi dibandingkan dengan produk yang umumnya ada di pasar Belanda. Hasil penelitian ini
menunjukkan peran penting label FoP dalam reformulasi produk.

Selanjutnya penelitian menunjukkan bahwa sikap positif konsumen terhadap label nutrisi
pada kemasan depan (FoPL) memiliki efek langsung yang signifikan terhadap kepercayaan,
yang selanjutnya memengaruhi niat berperilaku (behavioral intention/Bl) untuk memilih
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produk dengan kualitas gizi lebih baik (Mazzu dkk., 2022). Hubungan ini mencerminkan
bagaimana kepercayaan yang dibangun melalui FoPL dapat memperkuat pengaruh sikap
konsumen dalam pengambilan keputusan yang lebih sehat. Temuan ini menegaskan pentingnya
merancang label yang tidak hanya informatif tetapi juga mampu meningkatkan kepercayaan
konsumen, karena kepercayaan menjadi elemen kunci yang menghubungkan sikap dengan
perilaku aktual dalam konteks pilihan makanan.

Semua label gizi pada kemasan depan (FoPL) diterima dengan baik, dengan perbedaan
yang sangat kecil di antara FoPL tersebut. Nutri-Score menunjukkan persentase tertinggi dalam
meningkatkan pilihan makanan serta kinerja keseluruhan terbaik dalam membantu konsumen
mengurutkan produk berdasarkan kualitas nutrisinya (Egnell dkk., 2020). Hasil dari Systematic
Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa empat atribut nutrisi utama, yaitu total lemak,
lemak jenuh, garam, dan gula, memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan
konsumen terhadap pilihan keranjang makanan. Penelitian-penelitian yang dianalisis
menyimpulkan bahwa penyajian informasi nutrisi pada berbagai tingkat harga dapat
mengungkap sensitivitas konsumen terhadap harga dan preferensi nutrisi, sekaligus
memungkinkan estimasi kemauan membayar (willingness to pay) secara marjinal (Maubach
dkk., 2014). Atribut-atribut ini tidak hanya berdampak pada pemilihan produk yang lebih sehat,
tetapi juga mencerminkan pengaruh harga sebagai faktor penting dalam proses pengambilan
keputusan konsumen. Secara keseluruhan, informasi nutrisi yang jelas dan format penyajian
yang efektif berpotensi mendorong pola konsumsi yang lebih sehat dan meningkatkan
kesadaran konsumen terhadap pentingnya komposisi nutrisi dalam pilihan makanan mereka.

Pengaruh label depan kemasan (Front-of-Pack Labeling/FoP) menunjukkan bahwa
penerapan format tertentu, seperti Health Star Rating (HSR) dan Multiple Traffic Light (MTL),
dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap ukuran porsi yang sesuai untuk dikonsumsi
(Talati dkk., 2018) (Dréano-Trécant dkk., 2020). Studi menunjukkan bahwa Health Star Rating
(HSR) secara signifikan mengurangi ukuran porsi yang dianggap sesuai untuk produk seperti
contoh pizza dan cornflakes, sementara Multiple Traffic Light (MTL) memiliki efek serupa
khusus untuk cornflakes. Hal ini mengindikasikan bahwa label FoP tidak hanya membantu
konsumen dalam memahami informasi nutrisi, tetapi juga berperan dalam mengubah perilaku
makan dengan mendorong pemilihan porsi yang lebih kecil dan sehat. Efek ini mencerminkan
potensi label FoP sebagai alat intervensi dalam mendukung kebiasaan makan yang lebih sehat
dan mengurangi risiko terkait konsumsi berlebihan (Fialon dkk., 2020). Dengan demikian,
penggunaan label seperti HSR dan MTL dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam upaya
reformulasi kebijakan pangan untuk mengatasi masalah kesehatan masyarakat, seperti obesitas
dan penyakit tidak menular.

Diperkuat dalam penelitian (Vargas-Meza dkk., 2019) menunjukkan bahwa label direktif
dan semi-direktif, seperti label peringatan, Health Star Rating, atau Multiple Traffic Light, lebih
efektif membantu populasi berpenghasilan rendah dan menengah membuat pilihan makanan
yang lebih sehat dibandingkan label non-direktif seperti GDA (Guideline Daily Amounts) yang
diimplementasikan di Meksiko. Penemuan ini menyoroti potensi label peringatan dalam
mendukung penurunan konsumsi bahan-bahan kritis di kalangan konsumen Meksiko
berpenghasilan rendah dan menengah.

Berbagai sistem pelabelan makanan yang dirancang untuk membantu konsumen membuat
keputusan yang lebih seimbang tentang konsumsi makanan telah banyak diusulkan dan
diterapkan. Studi yang dianalisis menunjukkan efektivitas tiga format pelabelan yang umum
digunakan, yaitu format tabel nutrisi, format jumlah harian pedoman (GDAs), dan format lampu
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lalu lintas (TL) (Siegrist dkk., 2015) (Julia dkk., 2021). Kebanyakan dari penelitian
menggunakan metode pelacakan mata (eye-tracking) yang dipadukan dengan pendekatan
eksperimental untuk mengevaluasi bagaimana konsumen memproses informasi pada label
makanan. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ketiga format tersebut memiliki
tujuan yang sama, yaitu memudahkan konsumen dalam menilai kesehatan makanan, format TL
terbukti lebih efisien dan lebih cepat diproses oleh konsumen dibandingkan dengan format GDA
dan tabel nutrisi (Dubois dkk., 2021). Temuan ini menyoroti pentingnya desain label yang
mudah dipahami untuk meningkatkan kesadaran konsumen tentang pilihan makanan yang lebih
sehat.

Penelitian lain menunjukkan bahwa label nutrisi interpretatif di bagian depan kemasan
terbukti sebagai intervensi nutrisi yang efektif dan adil (S. Pettigrew dkk., 2023). Label
semacam ini memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh konsumen, membantu
mereka dalam membuat keputusan yang lebih sehat terkait pilihan makanan. Dengan
menyajikan informasi nutrisi yang langsung terlihat dan mudah diinterpretasikan, label ini dapat
mengurangi kebingungannya konsumen dan mendorong perubahan perilaku makan yang lebih
baik (Mazzu dkk., 2023) (Julia dkk., 2015). Keberhasilan sistem pelabelan ini juga
menunjukkan bahwa pendekatan yang sederhana dan transparan lebih dapat diterima dan
dipahami oleh berbagai kelompok konsumen, termasuk mereka yang mungkin memiliki akses
terbatas pada pendidikan atau informasi nutrisi yang lebih mendalam (Keaney dkk., 2024). Oleh
karena itu, label nutrisi interpretatif di bagian depan kemasan dapat menjadi alat yang berguna
dalam meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat secara luas dan membantu individu
membuat pilihan yang lebih baik untuk kesejahteraan mereka.

Penelitian lain menunjukkan bahwa bias dan sikap individu terhadap produk makanan
memiliki peran yang signifikan dalam memengaruhi perilaku pembelian, sehingga menyulitkan
upaya untuk menstandarkan konsumen rata-rata (Penzavecchia dkk., 2022). Dalam konteks ini,
berbagai faktor yang mempengaruhi pilihan makanan sering dinilai secara terpisah, padahal
seharusnya diperhitungkan dalam konteks yang lebih luas dan sinergis. Selain itu, meskipun
dampak label nutrisi di bagian depan kemasan (FOPNLs) terhadap persepsi kesehatan telah
banyak diteliti, kelompok populasi tertentu, seperti konsumen dengan gangguan makan, masih
kurang terwakili. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali bagaimana FOPNLs
mempengaruhi kelompok ini, mengingat mereka mungkin merespons informasi nutrisi secara
berbeda (Santos dkk., 2020) . Lebih jauh lagi, pendekatan yang mengedepankan kerugian
(seperti menekankan kekurangan nutrisi) daripada manfaatnya dapat memicu perasaan negatif
pada konsumen, yang malah dapat menghambat upaya untuk mendorong kebiasaan makan yang
lebih sehat. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan pendekatan pelabelan yang lebih
seimbang dan kontekstual agar dapat lebih efektif dalam memengaruhi keputusan konsumen
secara positif.

Perilaku konsumen terhadap label nutrisi pada kemasan makanan dapat dipengaruhi oleh
cara makanan dikategorikan berdasarkan sistem seperti Nutri-Score (Szabo De Edelenyi dkk.,
2019). Makanan yang dikategorikan sebagai pilihan yang lebih sehat, seperti yang terdiri dari
buah dan sayuran, memperoleh penilaian yang lebih baik dengan lebih banyak produk yang
diklasifikasikan dalam kategori A atau B. Sebaliknya, makanan yang harus dibatasi
konsumsinya, seperti camilan manis, lebih banyak mendapatkan klasifikasi yang kurang baik,
yaitu D atau E (Poquet dkk., 2019). Temuan ini menegaskan bahwa Nutri-Score dapat menjadi
alat yang efektif untuk memandu konsumen dalam memilih makanan yang lebih sehat sesuai
dengan rekomendasi gizi yang ada. Namun, penting untuk terus memantau efektivitas sistem
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ini dalam konteks yang lebih luas, termasuk perbedaan preferensi konsumen dan adaptasi
terhadap kebiasaan makan yang ada, agar label nutrisi dapat benar-benar mempengaruhi
perilaku konsumen secara positif dan mendorong pola makan yang lebih sehat.

Hal ini mengindikasikan bahwa Nutri-Score dapat memotivasi konsumen untuk
menghindari produk yang sudah diproses atau ultra-diproses, yang sering kali mengandung
lebih banyak bahan tambahan dan lebih sedikit nutrisi. Temuan ini penting dalam konteks
kebijakan kesehatan masyarakat, karena dapat mendukung upaya untuk mendorong pola makan
yang lebih sehat dengan mengarahkan konsumen menuju pilihan yang lebih alami dan bergizi
(Hamlin & McNeill, 2016). Pada penelitian lain yang berjudul Effects on consumers’ subjective
understanding of a mnew front-of-pack nutritional label: a study on lItalian consumers
menunjukkan bahwa Nutrinform Battery memiliki keunggulan dalam memberikan informasi
yang lebih jelas dan mendetail kepada konsumen dibandingkan dengan Nutri-Score (Mazzu
dkk., 2021). Konsumen merasa lebih terbantu dalam memahami komposisi gizi produk dengan
NutrInform Battery, yang menegaskan efektivitasnya sebagai alat komunikasi informasi gizi.
Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa desain label gizi yang informatif dan mudah
dipahami dapat meningkatkan kesadaran konsumen terhadap pilihan makanan mereka. Dalam
konteks kesehatan masyarakat, NutrInform Battery berpotensi menjadi alat yang efektif untuk
mendorong pola makan yang lebih sehat dengan memberikan informasi yang transparan dan
relevan mengenai kandungan gizi produk.
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Records removed before screening:
B Duplicate records removed (n=0)
= . . . Records marked as ineligible by
§ Rec}g;ds 'dl;'_“'lﬂid rmfm ok . automation tools (n = 20)
!E D rntl)or - (g €l 0 paE1)99 o Record removed for other reasons
= atabase (Scopus, n=199) [Tier @1,02,03,04] (n=2)
] Record without abstract for screening
(n=T)
Records screened »| Records excluded™
(n=170) (n=232)
¥
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
= (n=138) ¥ (n=41)
|
UU., v
Reports assessed for eligibility Reports excluded:
(n=196) * For Some Reason (n=2)

Studies included in review
(n=40)

Reports of included studies
(n=156)

Diagram PRISMA dalam penelitian ini menggambarkan proses seleksi studi yang
dilakukan untuk tinjauan sistematik. Dimulai dengan identifikasi 199 rekaman dari database
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Scopus dengan kata kunci "label of pack”, setelah itu 20 rekaman duplikat dihapus
menggunakan alat otomatis, dan 7 rekaman yang tidak memiliki abstrak untuk disaring juga
dihapus. Selanjutnya, 170 rekaman diperiksa, dan dari jumlah tersebut, 32 rekaman dikeluarkan
karena tidak memenuhi kriteria inklusi. Dari 138 laporan yang diperoleh, 96 laporan dievaluasi
untuk kelayakan. Setelah dilakukan evaluasi, 40 studi dimasukkan dalam tinjauan, dengan 56
laporan yang menyertakan studi-studi tersebut. Proses ini menunjukkan pendekatan sistematik
dan ketat untuk mengidentifikasi, menilai, dan menyaring studi terkait yang relevan dengan
topik penelitian.

Dalam penelitian ini, dari 40 jurnal yang dianalisis, ditemukan bahwa Marco Francesco
Mazzu beserta rekan-rekannya merupakan penulis yang sering meneliti mengenai label pada
kemasan (Front-of-Pack Labels). Penelitian yang dilakukan oleh Mazzu telah dipublikasikan
dalam lima jurnal berbeda, yang menunjukkan kontribusinya yang signifikan dalam
mengembangkan pemahaman tentang dampak label nutrisi pada kemasan terhadap perilaku
konsumen dan keputusan makanan yang lebih sehat.

HI 1 |

i 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Grafik ini menunjukkan jumlah publikasi atau penelitian yang terkait dengan keyword
Label of Pack dari tahun 2014 hingga 2025. Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah
publikasi meningkat secara signifikan sejak 2020, dengan puncaknya terjadi pada tahun 2022,
yang mencatatkan 34 publikasi. Setelah 2022, meskipun masih ada penurunan, jumlah publikasi
tetap relatif tinggi, dengan 22 publikasi pada tahun 2023 dan 18 publikasi yang diperkirakan
untuk tahun 2024. Tren ini menunjukkan peningkatan minat yang terus berkembang dalam topik
tersebut selama beberapa tahun terakhir.
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Word cloud ini menggambarkan topik utama yang sering dibahas dalam penelitian terkait
label nutrisi di kemasan makanan (front-of-pack nutrition labels, FoPL). Fokus utama penelitian
ini mencakup berbagai jenis label, seperti Nutri-Score, Health Star Rating, Nutrinform Battery,
dan Multiple Traffic Light, serta perhatian pada kualitas nutrisi makanan, pilihan makanan, dan
perilaku konsumen. Selain itu, ada banyak referensi terhadap pengaruh kebijakan gizi, seperti
pedoman harian konsumsi dan label peringatan, terhadap pilihan makanan sehat. Penelitian ini
juga menyoroti pentingnya pemahaman konsumen terhadap informasi nutrisi, pengaruhnya
terhadap pola makan, serta aplikasi teknologi seperti eye-tracking dan aplikasi mobile dalam
meningkatkan efektivitas label. Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan bagaimana FoPL
dapat berperan dalam mempromosikan kesehatan publik melalui edukasi konsumen dan
kebijakan yang relevan.

Nutri-Score terbukti memiliki pengaruh positif dalam mengurangi konsumsi makanan
tidak sehat melalui peningkatan kesadaran nutrisi konsumen. Beberapa studi menunjukkan
bahwa label ini lebih efektif dibanding sistem pelabelan lain dalam membantu konsumen
memahami kualitas gizi suatu produk. Penelitian oleh (Egnell, Boutron, dkk., 2019)
menemukan penurunan pembelian produk dengan skor E dan D setelah implementasi Nutri-
Score dalam simulasi belanja. Selain itu, (Stomper dkk., 2021) melaporkan adanya penurunan
rata-rata 9,3% kalori yang dibeli ketika konsumen menggunakan Nutri-Score sebagai panduan.
Dampak ini juga terlihat lebih signifikan pada kelompok berpenghasilan rendah, seperti
ditunjukkan dalam studi (Egnell dkk., 2018), yang menyatakan bahwa Nutri-Score lebih efektif
dalam memengaruhi pilihan makanan konsumen yang sebelumnya kurang memperhatikan
aspek kesehatan.

Nutri-Score juga terbukti meningkatkan pemilihan makanan yang lebih sehat oleh
konsumen. Studi terkontrol di supermarket oleh (Dubois dkk., 2020) menunjukkan peningkatan
14% dalam pembelian produk dengan label Nutri-Score A dan B. Penelitian oleh (Penso dkk.,
2020) mendukung temuan ini dengan menunjukkan peningkatan rata-rata 17% dalam kualitas
nutrisi keseluruhan keranjang belanja saat Nutri-Score digunakan sebagai panduan. Efek positif
ini bahkan berlanjut dalam jangka panjang, seperti yang ditunjukkan oleh (Willett dkk., 2022),
yang menemukan bahwa konsumen yang terpapar Nutri-Score selama lebih dari enam bulan
cenderung mempertahankan perubahan kebiasaan makan yang lebih sehat. Selain itu, meta-
analisis oleh (Vandevijvere dkk., 2020) mengonfirmasi bahwa Nutri-Score lebih efektif dalam
mendorong pemilihan makanan sehat dibandingkan sistem pelabelan lain seperti Traffic Light
atau GDA (Guideline Daily Amounts).

Respons konsumen terhadap pelabelan Nutri-Score secara umum sangat positif, baik dari
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segi persepsi maupun penerimaan. Nutri-Score secara konsisten dilaporkan sebagai sistem
pelabelan yang paling mudah dipahami oleh konsumen dari berbagai latar belakang pendidikan
(Stiletto & Trestini, 2023). Penelitian oleh C. Pettigrew & Soldan (2019) juga menunjukkan
bahwa 76% responden memiliki tingkat kepercayaan tinggi terhadap akurasi Nutri-Score.
Selain itu, studi lintas negara Eropa oleh Egnell, Talati, dkk. (2019) mengungkapkan bahwa
konsumen menunjukkan tingkat penerimaan yang lebih tinggi terhadap Nutri-Score
dibandingkan dengan sistem pelabelan lainnya, memperkuat posisinya sebagai alat yang efektif
dalam mendukung keputusan makanan yang lebih sehat.

Nutri-Score terbukti memengaruhi keputusan pembelian konsumen secara signifikan.
Sistem ini mempercepat proses pengambilan keputusan saat berbelanja Hagmann & Siegrist
(2020) dan mempermudah konsumen dalam membandingkan produk serupa berdasarkan
kualitas nutrisinya (Fialon dkk., 2022). Selain itu, konsumen menunjukkan kesediaan
membayar lebih tinggi, rata-rata 13%, untuk produk dengan Nutri-Score A dibandingkan
produk dengan skor lebih rendah (Dubois dkk., 2021). Dampak ini juga mendorong inovasi di
sektor industri makanan, di mana produsen melakukan reformulasi produk untuk memperoleh
skor Nutri-Score yang lebih baik (Marconi dkk., 2024).

Penerapan Front-of-Pack Nutrition Labelling (FOPNL) telah menjadi salah satu strategi
penting dalam upaya global untuk mendorong pilihan makanan yang lebih sehat dan mengatasi
beban penyakit tidak menular. Berbagai negara telah mengadopsi sistem FOPNL dengan
pendekatan yang berbeda, disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan masing-masing.
Kebijakan ini tidak hanya berperan sebagai alat edukasi konsumen, tetapi juga sebagai
pendorong reformulasi produk oleh industri makanan. Berikut ini beberapa contoh
implementasi FOPNL di berbagai negara yang menunjukkan beragam bentuk desain label,
mekanisme pelaksanaan, serta dampaknya terhadap perilaku konsumen dan industri.

Kebijakan Pelabelan Makanan dan Periklanan di Chili bertujuan menekan angka obesitas
anak melalui label peringatan pada produk tinggi gula, lemak jenuh, dan/atau natrium. Produk
semacam ini dilarang dipasarkan kepada anak-anak dan tidak boleh dijual di sekolah maupun
penitipan anak. Label berupa ikon tanda berhenti hitam-putih wajib dicantumkan di depan
kemasan. Diterapkan sejak Juni 2016 dan diperketat pada 2018 dan 2019, kebijakan ini diawasi
oleh Kementerian Kesehatan. Dampaknya mencakup peningkatan literasi gizi, penurunan
pemasaran ke anak-anak, penurunan pembelian minuman bergula, serta reformulasi produk
yang lebih sehat.

Di Prancis, label Nutri-Score diperkenalkan melalui undang-undang kesehatan tahun
2017 untuk meningkatkan kualitas gizi masyarakat dan menurunkan angka penyakit tidak
menular. Sistem ini menggunakan skor nutrisi berbasis poin, di mana poin negatif diberikan
untuk energi, gula, lemak jenuh, dan natrium, sedangkan poin positif untuk buah, sayur, kacang,
serat, dan protein. Skor akhir berkisar dari -15 (paling sehat) hingga +40 (paling tidak sehat),
yang kemudian diklasifikasikan dalam huruf A hingga E dan warna hijau hingga merah pada
kemasan. Dikembangkan oleh Dewan Tinggi Kesehatan Masyarakat Prancis, Nutri-Score
terbukti membantu konsumen menilai kesehatan produk dan mendorong pilihan makanan yang
lebih sehat dibanding sistem label lain seperti label lampu lalu lintas.

Di Australia dan Selandia Baru, sistem Health Star Rating (HSR) diterapkan secara
sukarela sejak 2014 untuk membantu konsumen memilih makanan yang lebih sehat. Sistem ini
mengevaluasi produk berdasarkan komponen negatif seperti energi, lemak jenuh, natrium, dan
gula total, serta aspek positif seperti kandungan buah, sayur, kacang, dan polong-polongan. Skor
akhir ditampilkan dalam bentuk peringkat bintang dari /2 hingga 5 bintang pada kemasan. Meski
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disukai dan dipahami oleh konsumen, dampak HSR terhadap perilaku pembelian masih belum
konsisten. Penelitian menunjukkan bahwa HSR cenderung digunakan pada produk dengan nilai
tinggi, dan meskipun reformulasi lebih sering terjadi pada produk berlabel HSR, perubahan
yang dihasilkan di Australia dan Selandia Baru masih tergolong kecil. Implementasinya diawasi
oleh sejumlah komite pemerintah dari kedua negara.

PENUTUP

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap berbagai studi, dapat disimpulkan bahwa
pelabelan nutrisi pada kemasan depan produk, khususnya melalui sistem seperti Nutri-Score
dan Health Star Rating (HSR), memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kesadaran
nutrisi, mendorong pemilihan makanan yang lebih sehat, serta mengubah perilaku konsumen
menuju pola makan yang lebih baik. Nutri-Score terbukti lebih efektif dibandingkan sistem
pelabelan lain dalam hal pemahaman konsumen, penerimaan, dan pengaruh terhadap keputusan
pembelian. Selain membantu konsumen membuat pilihan yang lebih sehat, sistem ini juga
mendorong reformulasi produk oleh industri makanan untuk meningkatkan kualitas gizi produk
mereka. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sebagian
besar studi yang dianalisis berasal dari negara-negara Eropa dan Australia, sehingga generalisasi
temuan ke konteks Indonesia masih perlu diuji lebih lanjut. Kedua, banyak penelitian
menggunakan metode eksperimental atau simulasi, yang belum tentu sepenuhnya
mencerminkan perilaku konsumen di dunia nyata. Ketiga, terdapat keterbatasan dalam
representasi kelompok populasi tertentu, seperti individu dengan gangguan makan atau
konsumen dari latar belakang sosial-ekonomi rendah, yang mungkin memiliki respons berbeda
terhadap pelabelan nutrisi. Oleh karena itu, diperlukan studi lanjutan yang lebih kontekstual dan
melibatkan populasi yang lebih beragam untuk menghasilkan kebijakan pelabelan yang lebih
inklusif dan efektif di tingkat lokal.
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